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Lelang Pemenang PLTSa
Diumumkan Desember

TANGERANG, SN—Pemerintah Kota
Tangerang memastikan proyek Pem
bangkit Listrik Tenaga Sampah (PLT-
Sa) tetap berlanjut. Perkembangan
terkini, pengerjaan proyek itu masih
pada tahap lelang untuk mencari pe-
rusahaan yang mampu mengerjakan
proyek yang dicananangkan pemer-
intah pusat itu

Walikota Tangerang Arief R Wis-
mansyah mengatakan, lelang ter-
buka masih berlanjut dimana sudah
ada empat konsorsium yang lolos
kualifikasi untuk berlanjut ke pros-
es penawaran harga. Menurutnya,
proses lelang tersebut diharapkan
dapat selesai dan pada bulan De-
sember tahun ini pemenang lelang
sudah dapat diketahui.

“Sekarang masih terus berproses,
perkembangan terkini  proyeknya
masih dilelang, diharapkan Desem-
ber tahun ini sudah ada pemenang-
nya, lalu bisa segera dikerjakan,’
ujarnya kepada Satelit News beber-
apa waktu lalu. Arief mengatakan,
proyek yang menjadi inisiasi pemer-
intah pusat ini merupakan proyek
dengan skala besar dan memiliki
tingkat pengerjaan yang rumit, se-
hingga proses dari lelangnya mem-
butuhkan waktu yang cukup lama.
Diketahui nilai dari proyek ini men-
capai Rp 2,1 triliun. “Kami Pemkot
Tangerang adalah daerah vang di-
tunjuk untuk melaksanakan dari-
pada program PLTS ini, kami me-
nyediakan lahan TPA-nya (Tempat
Pembuangan Akhir-red) tuturnya.
Menurut Arief, bukan hanya men-
gelola listrik, pihak konsorsium
pemenang lelang proyek PLTS juga
mengelola secara menyeluruh sam-
pah di TPA di Kota Tangerang.

“Yang dilelang seluruhnya, jadi
meéreka (perusahaan pemenang
lelang-red) akan mengelola persam-
pahan di Kota Tangerang. Salah satu
yang akan dibasilkan dari pengelo-
laan sampah ialah gas listrik,"jelasnya.

khusus pada lelang proyek ini,
proses lelang tidak diadakan oleh

SIAP TANGANI PLTSa: Direktur Utama PT TNG Edi Chandra menyampaikan

Bagian -Pengadaan Barang dan Jasa
Kota Tangerang melainkan oleh tim
khusus dimana Jeading sektor dari
lelang ini dilakukan oleh PT TNG.

“Kota Tangerang sendiri menun-
juk BUMD-nya yakni PT TNG artinya
Pemkot Tangerang memberi kuasa
kepada PT TNG untuk mengelola
termasuk di dalamnya melakukan
pelelangan kepada investor,” ujarnya.

Sementara itu Direktur Utama
(Dirut) PT Tangerang Nusantara
Global (TNG) Edi Chandra menjelas
kan progres dari lelang saat ini ialab
memasuki tahap one by one, yakni
tim ahli dari PT TNG menyiapkan
waktu kepada empat konsorsium
untuk mempertanyakan persyaratan
apa saja yang harus dilengkapi sebe-
lum penawaran dibuat.

Sudah tiga konsorsium mengikuti
tahapan ini, sementara satu kon-
sorsium diagendakan pada tanggal
5 September. Menurut Edi Chandra
setelah penawaran diajukan oleh
empat konsorsium, maka tim ahli
mulai melakukan kunjungan ke lo-
kasi empat konsorsium menyimpan

teknologi mereka. Diketahui, keem-
pat konsorsium merupakan konsor-
sium dari negara luar.

“Jadi - sebelum ditentukan
pemenang, tim ahli akan berkun-
jung ke lokasi empat konsorsium
ini untuk mengetahui teknologi apa
yang mereka gunakan,” ujarnya di
ruang kerjanya kemarin. Tim ahli
sendiri terdiri dari tujuh orang yang
memiliki kompetensi di bidangnya
masing-masing. Mereka dalan men
jalankan tugasnya independen. “Jadi
ahli lingkungan, ahli teknologi, ada
akademisi, ada ahli hukumnya, jadi
dari berbagai komponen menjalank-
an tugasnya sesuai dengan keahlian
mereka masing-masing,” tuturnya.

Menurut Edi Chandra, setelah
pemenang lelang diumumkan, maka
pihak konsorsium pememang le-
lang mulai mengoperasikan dan
mengelola PLTS. “Ketika pemenang
melaksanakan pekerjaan, kita berke-
wajiban untuk mengontrol apa yang
mereka kerjakan. Kita akan menga
wasi dari Juar karena kami bermitra,’
ujarnya

progres terkait persiapan pembangunan PLTSa, kemarin

YAIF UL AD

Kepala Dinas Lingkungan Hidup
(DLH) Kota Tangerang Dedi Suhada
menyatakan, berdasarkan Perpres
Nomor 35 / 2018 pengelolaan listrik
tenaga sampah ini nantinya tidak un-
tuk didistribusikan secara langsung
oleh perusahaan pengelola, melain-
kan harus melalui PLN. Menurut
Dedi, perusahaan hanya mengelola
sampah menjadi listrik, kemudian
tugas distribusi dan penjualan listrik
dikuasai oleh PLN

“Berdasarkan Perpres Nomor 35/
2018 akan bekerjaasmaa tentunya
dengan PLN. Kan PLN yang punya oto
ritas, mungkin siapa saja bisa meng
hasilkan listrik tapi hak penuh dalam
mengelola loistrik ada di tangan PLN,
jadi tetap harus persetujuan PLN/
ujarnya. Kendati demikian, pihaknya
memastikan bahwa perusahaan pen
gelola tetap mendapat jaminan keun-
tungan dalam mengelola listrik tenaga
sampah itu dengan menjual hasilnya
itu ke PLN. “Karena investor butuh
jaminan pasokan listriknya ada yang
beli dan itu khsusus yang beli PLN,"
tandasnya.(mg02/made)




